
. • 

BAB W 

PEMBAHASAN 

Variasi bahasa yang menarik untulc dipetakan adalah unsur yang 

memperlihatkan adanya perbedaan berian di berl>agai tempat di daerah penelitian 

karena diharapkan bisa memberikan gambaran a1can adanya perbedaan di daerah 

tersebut. Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa bentuk kosakata dasar 

Swadesh dan Mahsun untuk pelbagai glos dalam bahasa Madura di kabupaten 

Pamekasan. Satu konsep dapat saja hanya terdiri dari satu etima, akan tetapi dapat 

juga satu konsep diwakili oleh beberapa etima. Etima atau etimon adalah bentulc 

asal dalam suatu bahasa yang menurunkan bentuk lain dengan mengalami 

perubahan fonem. 58 Penentuan leksikal sebagai satu etima atau lebih dilakukan 

dengan memperhatikan perubaban fonem atau morfologi. Pada perubahan fonem, 

dicari kekorespondensian leksikal sehingga dapat diketahui bahwa leksikal 

tersebut merupakan satu etima atau bukan. 59 

Dari 233 kosakata yang ditanyakan kepada informan, ada 92 berian yang 

memiliki Iebih dari satu etima untuk satu konsep sedangkan lainnya hanya 

memiliki satu etima untuk satu konsep. Sembilan puluh dua berian inilah yang 

penulis masukkan ke dalam peta karena penulis beranggapan bahwa 92 berian ini 

sudah memberikan gambaran stratigrafi isolek-isolek yang ada di kabupaten 

Pamekasan. 

�8
Harimurti Kridalaksana. op. cil. h.52 

�
Agusniar Dian Savitri op cit. 

55 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRATIGRAFI ISOLEK ISOLEK... ASYATUN



.. 

• 

56 

Setiap peta di dalam skripsi ini terdiri dari dua sampai empat kosakata. Hal 

ini dilakukan agar deskripsi perbedaan leksikal yang terdapat di dalam daerah 

penelitian lebih jelas dan dapat terangkum sem� juga lampiran peta menjadi 

lebih ringkas yaitu menjadi 3 1  peta. Penghitungan dengan metode dialektometri 

tetap dihitung berdasarkanjumlah peta awal yaitu 92 peta. 

Pengelompokan kosakata ke dalam pe� didasark� pada: 

1 .  Sistem kekerabatan yang terdapat pada peta 1 ,  2, 3 ,  dan 4  

2. Kata ganti sapaan, kata depan, dan konjungsi termuat dalam peta 5, 6, dan 7 

3. Tubuh dan bagiannya yang terdapat pada peta 8 

4. Tanaman dan bagiannya tennuat dalam peta 9, 10, dan 1 1  

5. Binatang dan bagiannya terdapat pada peta 12 

6. Kehidupan desa clan masyarakat termuat dalam peta 13, 14, 15, clan 16 

7. Peralatan dan perlengkapan yang terdapat pada peta 17, 18, 19, 20, clan 21 

8. Waktu, musim, keadaan alam, dan arah termuat dalam peta 22 dan 23 

9. Kosakata yang berhubungan dengan warna termuat dalatn peta 24 

10. Kata kerja yang berhubungan dengan kegiatan masyarakat sehari-hari terdapat 

pada peta 25, 26, 27, dan 28 

1 1 . Kata sifat termuat dalam peta 29, 30, dan 31 .  

3.1 Babasan Peta 

Peta l terdiri dari tiga kosakata yaitu lkakek/, lnenek/, lbapakl atau !ayah!. 

lka/cekl dinyatakan dengan pelambang I)  [k.ALh] dan 2) [8mbA IAkO?]. 

Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1 ,  2, 5, dan 7. Pelambang 2) dipakai di desa 
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nomor 3, 4, dan 6. lnenekl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [fiAi h] clan 2) [c3mbA 

bini?]. Pelambang l)  dipakai di desa nomor 1 ,  2, 5, dan 7. Pelambang 2) dipakai 

di desa nomor 3, 4, clan 6. lbapaklayahl dinyatakan dengan pelambang 1)  

[0ppA?], 2) (8mmA?], dan 3)  [bApA?]. Pelambang l )  merupakan tingkatan 

bahasa rendab dalam bahasa Madura, dipakai di desa nomor l ,  2, 4, S, dan 6. 

Demikian juga dengan pelambang 2) merupakan tingkatan bahasa rendah dan 

dipakai di desa nomor 7; sedangkan pelambang 3) dipakai di desa nomor 3. 

Berian (0ppA?] dan (OmmA?] tidak termasuk variasi leksikal karena perubahan 

yang terjadi yaitu /p/ ke /ml hanya berupa korespondensi fonemis sehingga 

perbedaan itu dianggap tidak ada atau hanya berupa satu etima. 

Peta 2 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran libu/, lkakak 

perempuanl, dan lkakak laki-lakil. libul dinyatakan dengan pelambang 1) [eb::>?J, 

2) [OmmA?], clan 3) [:Embu?]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 3. Pelambang 

2) dipakai di desa nomor 1 ,  dan 4; sedangkan pelambang 3) dipakai di desa nomor 

2, 5, 6, dan 7. Pelambang 2) dan 3) merupakan tingkatan bahasa rendah dalam 

bahasa Madura. Ketiga berian di atas dianggap satu etima clan tidak memiliki 

perbedaan. Untuk menyebut kakak perempuan dinyatakan dengan pelambang 1) 

[l:mbUk], 2) [Yu], 3) [kAkA?], clan 4) [8mbuk]. Pelambang 1)  dipakai di desa 

nomor 3. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. Pelambang 3) dipakai di desa 

nomor l ;  sedangkan pelambang 4) dipakai di desa nomor 4, 5, 6, clan 7. Berian 

[:EmbUk] clan [c3mbuk] dianggap tidak memiliki perbedaan karena hanya berupa 

korespondensi fonemis. Sebutan kepacla kakak laki-/aki dinyatakan dengan 

pelambang 1)  [kAkA?] clan 2) [kA?]. Kedua berian ini dianggap satu etima karena 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRATIGRAFI ISOLEK ISOLEK... ASYATUN



, 
• 

58 

[kA?] diasumsikan sebagai bentuk ringkas dari [kAkA?]. Pelambang 1) dipakai di 

desa nomor 1 ,  3, 4, 5, 6, dan 7; sedangkan pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. 

Peta 3 terdiri dari tiga kosakata yaitu sebutan llntuk ladik perempuan dari 

ibu atau ayah!, ladik laki-laki dari ibu atau ayah!, dan lkakak perempuan dari ibu 

atau ayah!. Sebutan untuk adik perempuan dari ibulayah dinyatakan dengan 

pelambang 1)  [iiAnfiAh] dan 2) [bibbi?]. Pelambang 1)  dipakai di desa nomor 1-6. 

Pelambang 2) dipakai hanya di desa nomor 7. Sebutan untuk adik laki-laki dari 

ibw'ayah dinyatakan dengan pelambang 1) [AICm] clan 2) [guuah]. Pelambang 1 )  

dipakai di desa nomor 1-6. Pelambang 2)  dipakai di desa nomor 7. Sebutan untuk 

kakak perempuan dari ibulayah dinyatakan dengan pelambang 1 )  [i\AniiA. h] dan 

2) [bibbi?]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1-6. Pelambang 2) dipakai di 

desa nomor 7. 

Peta 4 terdiri dari dua kosakata yaitu · sebutan untuk !kakak /aki-laki dari 

ibu atau ayah! dan /istril. Sebutan untuk kakak laki-laki dari ibulayah dinyatakan 

dengan pelambang 1 )  [Atom] dan 2) [gutta'1]. Pelambang 1 )  dipakai di desa 

nomor 1-6; sedangkan pelambang 2) dipakai di desa nomor 7. listril dinyatakan 

dengan pelambang 1 )  [binlh] dan 2) [obbiYo]. Pelambang 1) merupakan tingkatan 

babasa rendah dalam bahasa Madura, dipakai di desa nomor 1-3, dan 5-7; 

sedangkan pelambang 2) merupakan tingkatan bahasa halus dan dipakai hanya di 

desa nomor 4 saja. 

Peta 5 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata ganti /dial, 

sapaan kepada lperempuan keci/I, dan kata depan /denganl. Kata ganti dia 

dinyatakan dengan pelambang 1) [jiYAh], 2) [bA?Oll], 3) [Aru\'Ah], dan 4) [ru"Ah]. 
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Berian [Aruw A., clan [ruw A "] tidak tennasuk variasi leksikal karena dianggap satu 

etima. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 3. Pelambang 2) merupakan tingkatan 

bahasa rendah dalam bahasa Madura, dipakai di desa nomor S. Pelambang 3) 

dipakai di desa nomor 6 dan 7. Pelambang 4) dipakai di desa nomor 1 ,  2, dan 4. 

Panggilan atau sapaan kepada perempuan kecil dinyatakan dengan pelambang 1) 

(jObbiTt] dan 2) [biTt]. Kedua berian tersebut dianggap satu etima dan tidak 

berbeda karena [biTt] diasumsikan sebagai bentuk ringkas dari (jObbiTt]. 

Pelambang I)  dipakai di desa nomor 3-6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 1, 

2, clan 7. Kata depan dengan dinyatakan dengan pelambang I) [bi?], 2) (ban], 3) 

[b0r0n], dan 4) [DDS::>] .  Pelambang l} merupakan tingkatan bahasa rendah dalam 

bahasa Madura, dipakai di desa nomor 3.  Demikian juga dengan pelambang 2) 

merupakan tingkatan bahasa rendah dan dipakai di desa nomor S dan 6. 

Pelambang 3) dipakai di desa nomor 2 dan 7; sedangkan pelambang 4) dipakai di 

desa nomor 1 clan 4. 

Peta 6 terdiri dari lkarena/, /di/, Ike/, clan ldisanal. lkarenal dinyatakan 

dengan pelambang 1 )  [JOlAnA] dan 2) [kAmAh]. Pelambang 1) dipakai di desa 

nomor 1-4 clan 6-7. Pelambang 2) merupakan tingkatan bahasa halus dalam 

bahasa Madura, dipakai di desa nomor S. /di/ dinyatakan dengan pelambang 1 )  (8) 

dan 2) [nm,]. Pelambang I) dipakai di desa nomor 2-7, sedangkan pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 1. Ike/ dinyatakan dengan pelambang 1 )  [d&O?] dan 2) 

(8ntAr]. Pelambang I) dipakai di desa nomor 2-7, sedangkan pelambang 2) hanya 

dipakai di desa nomor I saja. ldisanal dinyatakan dengan pelambang 1 )  [OdbissAh] 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRATIGRAFI ISOLEK ISOLEK... ASYATUN



t 

. 
• 

60 

dan 2) [Or::> w Ah]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1 ,  3-7. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 2 saja. 

Peta 7 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran litu! ,/ini1, dan ldanl. 

Ketiga berian tersebut dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang 1 )  

merupakan tingkatan bahasa rendah dalam bahasa Madura, dipakai di desa nomor 

3. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 1 ,  2, 4, 6-7. Pelambang 3) dipakai di desa 

nomor 5. /inil dinyatakan denga.n pelambang 1 )  [rOVAb], 2) [Arif Ah], dan 3) 

[jAr& Ah]. Ketiga berian tersebut tidak tennasuk variasi leksikal karena perubahan 

yang terjadi hanya berupa korespondensi fonemis. Pelambang 1) dipakai di desa 

nomor 1-3. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4 clan 5, sedangkan pelambang 3) 

dipakai di desa nomor 6 dan 7. /danl dinyatakan dengan pelambang 1) [bi?], 2) 

(b0n], dan 3) [c]. Pelambang l }  dipakai di desa nomor 2-3. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 4-7, sedangkan pelambang 3) dipakai di desa nomor 1 saja. 

Peta 8 terdiri dari tiga kosakata bagian tubuh yaitu lperutl. jari/, dan 

lhibir/. lperutl dinyatakan dengan pelambang I )  (tAbu?] dan 2) [pOrr::>?]. 

Pelambang 1) merupakan tingkatan bahasa rendah dalam bahasa Mad� dipakai 

di desa nomor 1-5 dan 7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 6. ljaril dinyatakan 

dengan pelambang I)  [gOrigi?] dan 2) [grigi?], dianggap satu etima dan tidak 

memiliki perbedaan. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1, 2, 4-7. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 3. lbibir/ dinyatakan dengan pelambang I) [bibir], 2) 

[biblr], dan 3) [e=>b?). Berian [bibir] dan [biblr] dianggap tidak berbeda karena 

perubahan yang terjadi hanya berupa korespondensi fonemis. Pelambang 1) 
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dipakai di desa nomor 1 ,  3-5. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 6-7 . 

Pelambang 3) merupakan tingkatan bahasa rendah dalam bahasa Madura, dipakai 

di desa nomor 2 saja. 

Peta 9 memperlihatkan penyebaran dan penggu.naan kosakata tanaman dan 

bagiannya yaitu lbatangl. lpohonl. dan ljeramil. /batangl dinyatakan dengan 

pelambang 1) [bu11kA] dan 2) [rAncA?]. Pelambang 1)  dipakai di desa nomor 1 ,  

dan 4-7; sedangkan pelambang 2)  dipakai di desa nomor 2-3. lpohonl dinyatakan 

dengan pelambang 1 )  (bu11kAnA] dan 2) [kAn], dianggap satu etima dan tidak 

memiliki perbedaan karena [kAn] diasumsikan sebagai bentuk ringkas dari 

[bu11kAnA]. Pelambang 1)  dipakai di desa nomor 2, dan 4-6; sedangkan 

pelambang 2) dipakai di desa nomor 1 ,  3, clan 7. ljeramil dinyatakan dengan 

pelambang 1 )  [cmmih], 2) [j0r&nih]. 3) [sAgg8n], dan 4) [IA?As]. Berian [c0nnih] 

dan (j0r0mih] tidak tennasuk variasi leksikal karena perubahan yang terjadi hanya 

berupa korespondensi fonemis. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 5. Pelambang 

2) dipakai di desa nomor 3-4 dan 6-7. Pelambang 3)  dipakai di desa nomor 2 dan 

pelambang 4) dipakai di desa nomor 1. 

Peta 10 terdiri dari dua kosakata tanaman yaitu lkacang tanah/ dan lpadil. 

lkacang tanah/ dinyatakan dengan pelambang I) [kAcA11 tAnA] dan 2) [kAcA11]. 

dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1-3, 

sedangkan pelambang 2) dipakai di desa nomor 4-7. lpadi/ dinyatakan dengan 

pelambang 1)  [pAdih] dan 2) [bOn-As]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1 ,  dan 

3-7� sedangkan pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. 
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Peta 1 1  memperlihatkan penggunaan dan penyebaran lpisangl dan lsayur/. 

lpisang1 dinyatakan dengan pelambang 1 )  [koddhOr)] dan 2) [gOddhOr)], dianggap 

tidak berbeda karena · perubahan yang terjadi hanya berupa korespondensi 

fonemis. Pelambang I)  dipakai di desa nomor 1-3 dan 5-6; sedangkan pelambang 

2) dipakai di desa nomor 4 dan 7. lsayurl dinyatakan dengan pelambang 1) 

[gOr\An] dan 2) [sAyur]. Pelambang 1) dipakai di desa nQmor 2-7. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 1. 

Peta 12 terdiri dari empat kosakata binatang dan bagiannya yaitu lcacingl, 

lkambingl, lrusal, dan lbinatangl. lcacingl dinyatakan dengan pelambang 1) 

[cAclll]. 2) [cAclll tAnA], dan 3)  [=>IA?]. Berian [cAclll] dan [cAclll tAnA] 

dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang I )  dipakai di desa nomor 4-7. 

Pelambang 2) dipakai di desa nomor 1 dan 3. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 

2. lkambingl dinyatakan dengan pelambang 1) [0mbi?] dan 2) [0mb�?], dianggap 

tidak berbeda karena perubahan yang terjadi hanya berupa korespondensi 

fonemis. Pelambang I)  dipakai di desa nomor 2-7 dan pelambang 2) clipakai di 

desa nomor 1 .  !rusal dinyatakan dengan pelambang l )  [rusA], 2) [kOddh°'l], dan 

3) [mAnjOr\An]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1-3 dan 6. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor S dan 7. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 4. lbinatangl 

dinyatakan dengan pelambang 1 )  [k0b0n] dan 2) [hc3w0n], dianggap tidak 

memiliki perbedaan. Pelambang l )  dipakai di desa nomor 2-7 clan pelambang 2) 

dipakai di desa nomor l .  

Peta 1 3  memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kosakata 'khitananl, 

lmelahirkan� dan lupacara turun tanahl. lkhitananl dinyatakan deng-cm 
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pelambang 1 )  [cnnAd] dan 2) [cnnAdh0n], dianggap satu etima dan tidak 

memiliki perbedaan. Pelambang I )  dipakai di desa nomor 3-7. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor · 1 dan 2. lmelahirkanl dinyatakan dengan pelambang 1) 

[ratnbi?] dan 2) [Aratnbi?], dianggap tidak berbeda atau tidak tennasuk variasi 

leksikal. Pelambang I )  merupakan tingkatan bahasa rendah dalam bahasa Madura, 

dipakai di desa nomor 1 dan 3-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. Istilah 

untuk lupacara turun tanah/ dinyatakan dengan pelambang I )  [br:::>n tAnA] dan 

2) [tAsYAkkurc3n]. Pelambang 1)  dipakai di desa nomor 2-7 dan pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 1 .  

Peta 14  terdiri dari tiga kosakata yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat yaitu lupacara kematian 40 hari/. lupacara kematian l 00 haril. dan 

lupacara kematian l 000 haril. Istilah untulc lupacara kematian 40 haril 

dinyatakan dengan pelambang 1 )  [pA? p:::::>b Aro] dan 2) [pA? p:::::>b AroAn], 

dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1-6. 

Pelambang 2) dipakai di desa nomor 7. Istilah untulc lupacara kematian JOO haril 

dinyatakan dengan pelambang 1) [sAbs Aro], 2) [Mbs], dan 3) [Mt:::::>s Aro]. 

Ketiga berian tersebut tidak tennasuk variasi leksikal karena perubaban yang 

terjadi hanya berupa korespondensi fonemis. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 

l, 2, dan 6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 3 dan 7. Pelambang 3) dipakai di 

desa nomor 4-5. lstilah untuk lupacara kematian 1000 haril dinyatakan dengan 

berian tersebut dianggap tidak berbeda. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 2, 3, 
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dan 6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 5 dan 7. Pelambang 3) dipakai di desa 

nomor 4 dan pelambang 4) dipakai di desa nomor I .  

Peta 15 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran lkyai1, .1suraul, dan 

lcarok/. /kyail dinyatakan dengan pelambang 1 )  [kYiAth] dan 2) [kAth], dianggap 

tidak memiliki perbedaan. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor I ,  3-7. Pelambang 

2) dipakai di desa nomor 2. lsur<iul dinyatakan dengan pel�bang 1)  [IA11g8r] dan 

2) [bbu11]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1-6 dan pelambang 2) dipakai di 

desa nomor 7. lcarokl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [cAr:::>?] dan 2) [bkAr]. 

Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3-7 dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 

1-2. 
Peta 16 terdiri dari tiga kosakata yaitu untuk menyebut lrumah di tengah 

sawah!, lpanenl, clan lladang/. Untuk menyebut lrumah di tengah sawahl 

dinyatakan dengan pelambang 1)  [bbu11], 2) [ru11-b8ru11An], 3) [g8rdu], dan 4) 

[=>11-nA:::l11An]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1.  Pelambang 2) dipakai di 

desa nomor 2. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 3-5 dan 7. Pelambang 4) 

dipakai di desa nomor 6. lpanenl dinyatakan dengan pelambang 1) (pAnOn], 2) 

[m::::>b11], dan 3) [::>cm]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor l, 2, 4, dan 6. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 5 dan 7. 

/ladangl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [taggol], 2) [sAbO], dan 3) [tA11gul]. 

Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 3. Pelambang 2) dipakai di desa nomor I ,  4, 

dan 5-7. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 2. 

Peta 17 terdiri dari tiga kosakata yang berhubungan dengan peralatan dan 

perlengkapan yaitu lmembajak/, ljalal. dan !pancingl. lmembajakl dinyatakan 
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dengan pelambang 1 )  [AlAk::>b] clan 2) [nAru�old']. Pelambang 1 )  dipakai di desa 

nomor 2, 3, dan 6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor I ,  4, 5, clan 7. ljalal 

dinyatakan dengan pelambang l )  [jolo] clan 2) (jariT)]. Pelambang I )  dipakai di 

desa nomor 2-7 dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 1 saja. pancing.t 

dinyatakan dengan pelambang I )  [pAncOri] dan 2) [ mAncOri], tidak termasuk 

variasi leksikal karena perubahan yang terjadi hanya . berupa korespondensi 

fonemis. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1 clan 3-7. Pelambang 2) dipakai di 

desa nomor 2. 

Peta 18  memperlihatkan penggunaan dan penyebaran lkaill, !pupuk!, dan 

lpenumbukl. /kaill dinyatakan dengan pelambang 1 )  [kAol], 2) [bAnib], 3) [sAOT)], 

dan 4) [pAncai,]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 2 dan 3 .  Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor I .  Pelambang 3) dipakai di desa nomor 4 dan 6-7. 

Pelambang 4) dipakai di desa nomor 5. lpupukl dinyatakan dengan pelambang 1 )  

[buf=>?], 2) [cAbU?], clan 3 )  (pupU?]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 2, 4, 

dan 6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 5 clan 7. Pelambang 3) dipakai di desa 

nomor 1 dan 3. lpenumbukl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [l0oT)], 2) 

[tambU?], 3) [t::>-t:>t:>h], dan 4) [ganf=>11]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 

3. Pelambang 2) dipakai di desa nomor I .  Pelambang 3) dipakai di desa nomor 2, 

6, clan 7. Pelambang 4) dipakai di desa nomor 4 dan 5. 

Peta 19 terdiri dari tiga kosakata yaitu lkerudung/. lmukena!, dan lrumahl. 

lkerudungl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [bdu11] clan 2) [burgu?]. Pelambang 

I )  dipakai di desa nomor 1-3 dan 5-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4. 

lmukenal dinyatakan dengan pelambang 1 )  [ruko] clan 2) [r::>ko], dianggap tidak 
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berbeda. Pelambang I ) dipakai di desa nomor 1-5. Pelambang 2) dipakai di desa 

nomor 6 dan 7. lrumahl dinyatakan dengan pelambang l )  [omA] dan 2) 

[bu11bh]. Pelambang I )  dipakai di desa nomor 1-3 dan 5-7. Pelambang 2) dipakai 

di desa nomor 4. 

Peta 20 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kosakata untulc 

menyebut lorang-orangan di sawahl. /busur/, dan ldayung!. Untulc menyebut 

!orang-orangan di sawahl di�yatakan dengan pelambang 1)  [rmt-:::>rmtAn] dan 2) 

[b?-tAb?An]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3, 6, dan 7. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 1-2 dan 4-5. lbusurl dinyatakan dengan pelambang 1 )  

[busUr], 2) [pAdAT1], 3)  [pAser], dan 4)  [pAnA]. Pelambang 1) dipakai di desa 

nomor I ,  3, dan 7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 5. Pelambang 3) dipakai 

di desa nomor 4. Pelambang 4) dipakai di desa nomor 2 dan 6. /dayungl 

dinyatakan dengan pelambang 1)  [d0ju11] dan 2) [kAjuh). Pelambang l )  dipakai di 

desa nomor 1-5 dan 7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 6. 

Peta 21 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran lkapakl, llayar/, 

lperahul, dan ltiangl. lkapakl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [kApA?] clan 2) 

[b&idu11]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1-3 dan 5. Pelambang 2) dipakai 

di desa nomor 4 dan 6-7. !layarl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [lAja] dan 2) 

[lAyAr], dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang I) dipakai di desa nomor 

1 dan 3-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. lperahw' dinyatakan dengan 

pelambang 1 )  [pc3rA::>h) dan 2) [prA::>h]. Kedua berian tersebut tidak termasuk 

variasi leksikal atau dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang 1 )  dipakai di 

desa nomor I dan 4-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2 dan 3. ltiangl 
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dinyatakan dengan pelambang 1 )  [tiAT\] dan 2) [pAT\-PAT\]. Pelambang 1) dipakai 

di desa nomor 1-3 dan 5-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4. 

Peta 22 terdiri dari tiga kosakata yang berhubungan dengan keadaan alam 

clan arah yaitu lmataharil, ldaratl� clan lkananl. lmataharil dinyatakan dengan 

pelambang 1)  [mAtA Ard1] dan 2) [Ara'1]. dianggap tidak belbeda. Pelambang 1 )  

dipakai di desa nomor 1-4 dan 6;7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 5. ldaratl 

dinyatakan dengan pelambang 1 )  [d0rc3'l], 2) [d0rat], dan 3) [tAnA]. Berian 

[dero?] clan [dc3rc3t] dianggap tidak memiliki perbedaan karena perubahan yang 

terjadi hanya berupa korespondensi fonemis. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 

1-3.  Pelambang 2) dipakai di desa nomor 5-7. Pelambang 3) dipakai di desa 

nomor 4. lkananl dinyatakan dengan pelambang 1) [kA11An] dan 2) [kAnAn] • 

dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang I )  dipakai di desa nomor 7 dan 

pelambang 2) dipakai di desa nomor 1-6. 

Peta 23 terdiri dari dua kosakata yang berhubungan dengan musim yaitu 

lmusim hujanl dan lmusim panasl. Untuk menyebut lmusim hujanl dinyatakan 

dengan pelambang 1 )  [nAmb0rO?] dan 2) [nos0m ::>jOll]. Pelambang 1)  dipakai 

di desa nomor 1-S dan 7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 6. Untuk menyebut 

lmusim panasl dinyatakan dengan pelambang 1) [nOm::>r] dan 2) [nosam 

pAnAs]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1-5 dan 7. Pelambang 2) dipakai di 

desa nomor 6. 

Peta 24 memperlihatkan penggwwm dan penyebaran kosakata yang 

berhubungan dengan warna yaitu lkuning!, lbirul, lhijaul, dan lbiru tual. Warna 

lkuningl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [k::>nl:T\] dan 2) [k::>nitt], dianggap 
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tidak berbeda. Pelambang I )  dipakai di desa nomor l, 3, 5, dan 6. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 2, 4, dan 7. Wama lbirul dinyatakan dengan pelambang I )  

[biruh], 2) [biruh IA1111I1], dan 3) [biruh 11=><1&1]. Pelambang 1)  dipakai di desa 

nomor 3-4 dan 6-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 1 dan 2. Pelambang 3) 

dipakai di desa nomor 5. Wama /hijaul dinyatakan dengan pelambang 1) [biruh], 

2) [biruh dc3un], 3) [biruh bubl], dan 4) [Ojuh] .  Pelamb.ang 1) dipakai di desa 

nomor 3-6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. Pelambang 3) dipakai di desa 

nomor I .  Pelambang 4) dipakai di desa nomor 7. Wama lbiru tual dinyatakan 

[bun=>]. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 4. Pelambang 2) dipakai di desa 

nomor I dan 2. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 3. Pelambang 4) dipakai di 

desa nomor 5-7. 

Peta 25 terdiri dari tiga kosakata yaitu Iambi//, lbuangl. dan llepasl. Iambi/I 

dinyatakan dengan pelambang I }  [kAlA?] clan 2) [11AlA?], dianggap tidak 

memiliki perbedaan. Pelambang I) dipakai di desa nomor 3-5. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 1-2 clan 6-7. lbuangl dinyatakan dengan pelambang 1)  

[buwOri] dan 2) [muwc1r}], dianggap tidak berbeda. Pelambang 1 )  dipakai di desa 

nomor 1-6 dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 7. //epasl dinyatakan dengan 

pelambang 1 )  [:::><:=>I], 2) [duee=:>l], 3) [duee=:>t], dan 4) [cc3gga?]. Berian [::x=>l], 

[ducc::>l], dan [ducc::>t] tidak tennasuk variasi leksikal karena perubahan Ill ke /ti 

pada berian [ducc:::>l] dan [duee=:>t] hanya berupa korespondensi fonemis 

sedangkan berian [=>e=>l] diasumsikan sebagai bentuk ringkas dari [ducc=:>l]. 

Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1 ,  3, dan 6. Pelambang 2) dipakai di desa 
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nomor 4. Pelambang 3 dipakai di desa nomor 5 dan 7. Pelambang 4) dipakai di 

desa nomor 2. 

Peta 26 terdiri .dari tiga kosakata yaitu /mabukl, lnaikl, dan / panggi/1. 

lmabukl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [mAbu?] dan 2) [kOpalOr]An]. 

Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1-3 dan 5-7. Pelambang 2) dipakai di desa 

nomor 4. lnaikl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [=>11go] dan 2) [nAO?]. 

Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1-4 dan 6-7. Pelambang 2) dipakai di desa 

nomor 5. lpanggil/ dinyatakan dengan pelambang 1 )  [:::>b?] dan 2) [11:::>b?], 

dianggap tidak berbeda. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 1 dan 3-6. 

Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2 dan 7. 

Peta 27 terdiri dari tiga kosakata yaitu lpergi/, lputusl. dan iselam!. lpergil 

dinyatakan dengan pelambang 1 )  [0ntAr], 2) [:::>ndUr], dan 3) [mA11kAt]. 

Pelambang 1 )  merupakan tingkatan bahasa rendah dalam bahasa Madura, dipakai 

di desa nomor 3-6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2 dan 7. Pelambang 3) 

dipakai di desa nomor 1. lputusl dinyatakan dengan pelambang 1) [p8gg0?J dan 2) 

[p:::>bs]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3-4 dan 6-7. Pelambang 2) dipakai 

di desa nomor 1-2 dan 5. lselamt dinyatakan dengan pelambang 1) [iio118m] dan 

2) [sc3118m]. dianggap tidak berbeda. Pelambang I)  dipakai di desa nomor 1 dan 3-

7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. 

Peta 28 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran ltanaml, lterimal, 

dan ltusukl. ltanaml dinyatakan dengan pelambang 1 )  [nAm8n] dan 2) [tAm8n], 

dianggap tidak berbeda. Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 2-4 dan 6-7, 

sedangkan pelambang 2) dipakai di desa nomor 1 dan S. lterimal dinyatakan 
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dengan pelambang 1 )  [nArOmAh] dan 2) [tArOmAh]. dianggap tidak memiliki 

perbedaan karena perubahan yang terjadi hanya berupa korespondensi fonemis. 

Pelambang 1 )  dipakai di desa nomor 2-4 dan 6-7. Pelambang 2) dipakai di desa 

nomor 1 dan 5. ltusuk/ dinyatakan dengan pelambang 1) (jujju], 2) [cddU?], 3) 

[bddU?], dan 4) [tusU?]. Berian [cddU?] dan [t::xldU?] tidak termasuk variasi 

leksikal karena dianggap tidak berbeda. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 ,  3. 

dan 6. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4 dan 7. Pelambang 3) dipakai di desa 

nomor 5 dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 2. 

Peta 29 terdiri dari tiga kosakata yaitu lberanil, lbodohl. dan lcepatl. 

lberani/ dinyatakan dengan pelambang 1)  [bOriAl] dan 2) (tAtA?]. Pelambang 1 )  

dipakai di desa nomor 1-3 dan 5-7. Pelambang 2)  dipakai di desa nomor 4 . 

lbodohl dinyatakan dengan pelambang 1 )  [b11id11ih], 2) [buttgc3n]. clan 3 ) 

[g8ndc3rt]. Pelambang 1)  dipakai di desa nomor 1 ,  3, dan 5-7. Pelambang 2) 

dipakai di desa nomor 4 dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 2. lcepatl 

dinyatakan dengan pelambang 1 )  [cc3ppc3t], 2) [la?kAs]. dan 3) [dUliYan]. 

Pelambang 1)  merupakan tingkatan bahasa rendah dalam bahasa Madura, dipakai 

di desa nomor 1,  3-5, dan 7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 6 dan 

pelambang 3) dipakai di desa nomor 2. 

Peta 30 terdiri dari tiga kosakata yaitu /lcurus/, //ambat/, dan llupa!. lkurusl 

dinyatakan dengan pelambang 1) [bes] clan 2) [kOr::>?]. Pelambang I) dipakai 

di desa nomor 1-S dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 6-7. llambatl 

dinyatakan dengan pelambang 1 )  [lAmbAt], 2) [IA::m], 3) [sAkOjjO?], dan 4) 

[Abit]. Pelambang I )  dipakai di desa nomor 1 dan 3. Pelambang 2) dipakai di desa 
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nomor 2 dan 7. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 5 dan pelambang 4)  dipakai 

di desa nomor 4 dan 6. llupal dinyatakan dengan pelambang I)  [l::::>ppA], 2) 

[kbppAi], dan 3) [l::::>ppA8], dianggap tidak berbeda. Pelambang 1 )  dipakai di 

desa nomor 2-3 dan 5-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 1 dan pelambang 3) 

dipakai di desa nomor 4. 

Peta 3 1  memperlihatkan -penggunaan dan penyebaran lringanl dan ltulil. 

lringanl dinyatakan dengan pelambang· 1 )  [dhammAll] dan 2) [nAmmAT}], 

dianggap tidak memiliki perbedaan. Pelambang l )  dipakai di desa nomor 1-3 dan 

5-7. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4. ltulil dinyatakan dengan pelambang 

1) [gupa'l] dan 2) [t8"\ol]. Pelambang 1)  dipakai di desa nomor 1 dan 3-4. 

Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2 dan 5-7 . 

3.2 Korespondensi Fonemis 

Suatu perbedaan disebut sebagai perbedaan dalam bidang leksikon, jika 

lekseni-leksem yang digunakan untuk merealisasikan suatu makna yang sama 

tidak berasal dari satu etimon prabahasa. Semua perbedaan bidang leksikon selalu 

berupa variasi.60 Penentuan variasi leksikal dalam penelitian ini dilakukan dengan 

analisis korespondensi untuk mengetahui leksikal yang dibandingkan berupa 

variasi atau hanya berasal dari satu etima. Misalnya [kA.nAn] dan [kAllAn] untuk 

merealisasikan makna 'kanan'. Kedua leksikal tersebut terlihat berbeda tetapi 

sebenamya berasal dari leksem /kanan/. Contoh lainnya bisa dilihat dalam tabel di 

bawah ini. 

60Mahsua. op. cit. h.54. 
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TABEL 4 

KORESPONDENSI FONEMIS 

Glos Daerah Qaerah Daerah Daerah Daerah Daerah Daerah Peta 

I II m IV v VI VII 

p1S8Dg k0ddb°'1 kOddbOJi kOddbOJi g8ddb°'1 kOddbOJi k0ddb°'1 g8ddb0ri 1 1  

kambing ambI:? CJmbi? c3mbi? c3mbi? am bi? am bi? am bi? 12 

binatang h0w0n kc3b0n kObOn kObOn kObOn kObOn kObOn 12 

upacara sAbs sAbs ilAbs ilAbs ilAbs sAt:>s iiAbs 14 
kematian 
100 hari 
pancing pAncOri mAncOri pAncOri pAncOri pAncOri pAncOri pAncOri 1 7  

mukena ruko ruko ruko ruko ruko oko oko 19 

kanan kAnAn kAnAn kAnAn kAnAn kAnAn kAnAn kAflAn 22 

kuning bnLfl loni'l lool:T1 loni'l bol:'l Jool:'l k::>nit'l 24 

tanam tAnc3m nAmc3n nAmc3n nAmc3n tAmOn nAmc3n nAmc3n 28 

Berdasarkan contoh di atas, berian [kc3ddh0r\] dan [gOddhOr\] pada peta 1 1  

merupakan variasi fonemis yaitu perubahan /kl ke /g/. Fonem vokal akhir tr./ 

berubah menjadi Iii untuk berian [0mb:E?] dan [0mbi?] pada peta 12. Perubahan 

/hi ke !kl untuk berian [h0w0n] dan [kObOn], dan seterusnya tidak tennasuk variasi 

leksikal karena perubahan yang terjadi hanya berupa korespondensi fonemis 

sehingga perbedaan itu dianggap tidak ada. Contoh lain yaitu glos /lepas/ pada 

peta 25 memiliki variasi (:::>c:::>l] yang dipakai di desa nomor 1 ,  3, 6; [ducc:::>l] di 

desa nomor 4; [oogga?] dipakai di desa nomor 2; dan [ducc::>t] di desa nomor 5, 7. 

Variasi [:::>c:::>l], [ducc:::>l], dan [ducc:::>t] merupakan variasi fonemis karena terjadi 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRATIGRAFI ISOLEK ISOLEK... ASYATUN



• 

.. 

. . 

' 

73 

perubahan IV ke /ti untuk berian [ducc:::>l] dan [ducc:::>t], sedangkan [:::>C:::>l] 

merupakan bentuk ringkas dari [ducc:::>IJ sehingga dianggap tidak berbeda. Oleh 

karena i� leksikal-leksikal di atas merupakan satu etima sehingga dianggap tidak 

berbeda atau tidak terjadi variasi. 

3.3 Penghitungan Dialektrometri 

Penghitungan jarak kosakata dilakukan dengan metode dialektometri yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah variasi Ieksikal mengacu pada dialek atau 

tidak. Jumlah titik yang diperbandingkan dalam penelitian ini adalah 7 titik 

pengamatan yaitu (1 )  Tlanakan, (2) Pademawu, (3) Pamekasan, (4) Proppo, (5) 

Larangan, (6) Pegantenan, clan (7) Pakong. Daerah (3) sebagai daerah inti 

dibandingkan dengan daerah (1 ) dan (5) karena daerah (1,5) diasumsikan sebagai 

daerah pengaruh bahasa Madura dialek Sumenep clan Sampang. Daerah (3) 

dibandingkan dengan daerah (2,4,7) karena daerah (2,4,7) diasumsikan sebagai 

daerah pakai bahasa Madura dialek Pamekasan. Rumus prosentase pemilihan 

bahasa Guiter adalah: 

s x 100 
d %  

n 

Ket: S = jumlah beda dengan titik pengamatan lain 

n = jumlah peta yang diperbandingkan = 92 peta 

d = jarak kosakata dalam % 

Berikut ini adalah penghitungan dialektometri antartitik pengamatan. 

1 .  Titik pengamatan 1 :2 diperoleh S = 28 
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28 xIOO 
= 30,4% 

92 

2. Titik pengamatan 1 :4 diperoleh S = 33 

33 x 100 
= 35,9% 

92 

3. Titik pengamatan I :3 diperoleh S = 27 

27 x 100 
= 29,3% 

92 

4. Titik pengamatan 2:5 diperoleh S = 3 1  

3 1 x 100 
= 33,7% 

92 
,. . 

5. Titik pengamatan 2:3 diperoleh S = 30 

30 x 100 
= 32,6% 

92 

6. Titik pengamatan 5:7 diperoleh S = 20 

20 x 100 
= 21 ,7% 

92 

7. Titik pengamatan 3:5 diperoleh S = 24 

24 x 100 
= 26, 1% 

92 

8. Titik pengamatan 4:6 diperoleh S = 24 
' 

24 x 100 
= 26, 1 %  

92 
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9. Titik pengamatan 3:4 diperoleh S = 26 

26 x 100 
= 28,3% 

92 

10. Titik pengamatan 6:7 diperoleh S = 22 

22 x 100 
= 23,9% 

92 

1 1 . Titik pengamatan 4 :7 diperoleh S = 28 

28 x 100 
= 30,4% 

92 

12. Titik pengamatan 3:7 diperoleh S = 27 

27 x 100 
-- = 29,3% 

92 

Dari basil penghitungan dialektometri diperoleh: 

TABEL S 

HASIL PENGmTUNGAN DIALEKTOMETRI 

No Titik pengamatan Jarak kosakata 

(%) 

1 1:2 30,4 

2 1:4 35,9 

3 1 :3 29,3 

4 2:5 33,7 

5 2:3 32,6 

6 5:7 2 1 ,7 
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7 3:5 26,1 

8 4:6 26,l 

9 3:4 28,3 

1 0  -6: 1 .. 2.j,9 

1 1  4:7 30,4 

12 3:7 29,3 

Berdasarkan penghitungan dialektometri di atas diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1 .  Daerah yang menunjukkan prosentase dibawah 30% dianggap tidak ada 

perbedaan yaitu titik penga.matan 1:2, 1:3, 5:7, 3:5, 4:6, 3:4, 6:7, 4:7, clan 3:7. 

2. Daerah yang menunjukkan prosentase antara 31-40% dianggap beda wicara 

yaitu titik pengamatan l :4, 2:5, dan 2:3. 

Prosentase antara 21,7-35,9% menunjukkan bahwa perbedaan yang ada di 

kabupaten Pamekasan hanya sampai pada tingkat beda wicara. Hal ini berarti 

bahwa masyarakat di kabupaten Pamekasan menggunakan bahasa yang sama 

yaitu bahasa Madura dialek Pamekasan. 

3.4 Variasi Leksikal 

Berdasarkan hasil penghitungan, titik pengamatan l(Tlanakan):4(Proppo) 

menghasilkan prosentase tertinggi yaitu 35,901' maka dapat disimpulkan kedua 

kecamatan itu merupakan daerah pakai bahasa Madura dialek Pamekasan tetapi 

terdapat perbedaan wicara. Selain itu, titik pengamatan 2(Pademawu):5(Larangan) 
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dan titik pengamatan 2(Pademawu):3(Pamekasan) juga terdapat perbedaan wicara 

tetapi tidak terlalu besar dengan prosentase 33,7% dan 32,6%. Perbedaan

perbedaan tersebut digambarkan dengan variasi leksikal: 

I .  [t] --+ [n], yang ditemukan pada data: 

[tAmc3n] --+ [nAm0n] 'tanam' 

[tAr0mAh] --+  (nArOmAh] 'terima', yang sebaran geografisnya: 

[t] digunakan pada titik pengamatan: 1 dan 5 

[n] digunakan pada titik pengamatan: 2-4 dan 6-7. 

2. [s) --+ [fi], yang ditemukan pada data: 

[soll8m] --+ [iioll8m] 'selam', yang sebaran geografisnya: 

[s] digunakan pada titik pengamatan: 2 

[ii] digunakan pada titik pengamatan: 1 dan 3-7 

[sAbs] --+ [iiAbs] 'seratus', yang sebaran geografisnya: 

[s] digunakan pada titik pengamatan: 1 ,  2, dan 6 

[il) digunakan pada titik pengamatan: 3-5 dan 7 

3. [i] --+ [!], yang ditemukan pada data: 

[bni11] --+ [bnl:11] 'kuning', yang sebaran geografisnya: 

[i) digunakan pada titik pengamatan: 2, 4, dan 7 

�] digunakan pada titik pengamatan: 1 ,  3, S, dan 6 

[8mbi?) --+ [8mb!?] 'kambing', yang sebaran geografisnya: 

[i] digunakan pada titik pengamatan: 2-7 

[:E] digunakan pada titik pengamatan: 1 

4. [p) --+ [m], yang ditemukan pada data: 
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[pAncOr]] --+ [mAnc0q] 'pancing', yang sebaran geografisnya: 

[p] digunakan pada titik pengamatan: I dan 3-7 

[m] digunakan pada titik pengamatan: 2 

[0ppA?] -+ [0rnmA?] 'ayah/bapak', yang sebaran geografisnya: 

[p] digunakan pada titik pengamatan: 1-2 dan 4-6 

[m] digunakan pada titik pengamatan: 1 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa bahasa Madura di 

kabupaten Pamekasan mempunyai ciri-ciri seperti yang dikemukakan oleh Sutoko 

dalam penelitiannya antara lain: untuk merealisasikan penanda makna 'satu' 

dengan bentuk prefiks (s8-), merealisasikan dengan bentuk [tAq] sebagai bentuk 

penanda 'tidak', merealisasikan penanda konstruksi posesif dengan bentuk klitik 

(-nA), dan memiliki kluster. Berikut adalah beberapa contoh kosakata yang 

dipakai di kabupaten Pamekasan: 

[sBbUh] 'seribu' pada titik pengamatan: 2, 3, dan 6 

[tAq] 'tidak' pada titik pengamatan:l-7 

[bukunA] 'bukunya' pada titik pengamatan: 1-7 

[klabun] 'kepala desa' pada titik pengamatan: 1-7 

3.5 Interpretasi Peta 

Isoglos diterakan pada peta unruk memberikan gambaran daerah-daerah 
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pada berkas isoglos satu etima sama untuk semua titik pengamatan sehingga tidak 

bisa memberikan gambaran akan adanya perbedaan di daerah tersebut. 

Berkas isoglos dua etima terdiri atas 6 1  isoglos yang diterakan ke dalam 

peta sehingga menghubungkan titik pengamatan I sampai dengan 6. Kumpulan 

isoglos tebal tampak pada titik pengamatan masing-masing 1 ,  2, 4, dan 7. Berian 

yang ditampilkan pada setiap titik pengamatan 1 ,  2, 4, � 1 berbeda sehingga 

isoglos yang terbentuk hanya melingkar pada masing-masing daerah di titik 
.· 

tersebut. Kumpulan isoglos tebal dalam peta akan dilambangkan dengan garis 

yang lebih tebal. Hal ini berarti bahwa titik pengamatan 1 (Tlanakan). 2 

(Pademawu), 4 (Proppo ). dan 1 (Pakong) mempunyai ciri khas masing-masing 
'\ . 

yaitu adanya perbedaan wicara antara satu dan yang lainnya. Masing-masing 

daerah cenderung mempergunakan kosakata yang berbeda (dalam hal wicara) 

walaupun berada dalam satu wilayah pemakaian kosakata. Kecamatan Tlanakan 

yang merupakan daerah pesisir atau pantai mempunyai ciri khas sendiri yang 

berbeda dengan kecamatan Proppo yang merupakan daerah agraris. Selain itu, 

didukung oleh letak geografis kecamatan Tlanakan yang berbatasan dengan 

kabupaten Sampang sehingga mudah atau memungkinkan terjadinya kontak 

bahasa. Demikian juga dengan kecamatan Pakong yang berupa daerah 

pegunungan berbeda dengan kecamatan Pademawu yang merupakan daerah 

pesisir. Kecamatan Tlanakan clan Pademawu merupakan daerah pesisir tetapi 

masing-masing daerah tersebut mempunyai kekhususan sendiri karena berian 

yang ditampilkan antar kedua daerah berbeda satu dengan lainnya. Hal ini 

disebabkan faktor geografis, meskipun letak antara kedua daerah tersebut 
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bersebelahan dalam peta tetapi penduduknya jarang berkomunikasi karena untuk 
• 

menuju ke salah satu daerah harus menggunakan transportasi darat dan harus 

melewati kecamatan Pamekasan terlebih dahulu. Data perbedaan leksikal di titik 

pengamatan 1 ,  2, 4, clan 7 beserta daerah sebar geografisnya dikemukakan dalam 

tabel di bawah ini: 

· TABEL 6 

PERBEDAAN LEKSIKAL BESERTA DAERAH SEDAR GEOGRAFIS 

No Makna dari Realisasi Titik Pengamatan 
I 2 4 7 

1 'kakek' 
kAI:h x x - x 
&nbA lAka? - - x -

2 'nenek' 
Mih x x - x 
&nbA bini? - - x -

3 'kakak laki-laki' 
kAkA? x . x x 
kA? - x - -

4 'adik perempuan ibu/ayah' 
fiAnftAh x x x -

bibbi? 
- - - x 

5 'adik laki-laki ibu/ayah' 
An::>m x x x gutt&' -

. - - x 

6 'kakak perempuan dari 
ibu/ayah' 
MniiAh 

x x x . 
bibbi? - x - -

7 'kakak laki-laki dari 
ibu/ayah' 

; 

An::>m x x x -

gutta11 - - - x 
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8 •istri' 
binlh x x - x 
obbiYo - - x -

9 'panggilan ke perempuan 
kecil' 
jObbiT) - - x -

biT) x x - x 

10  'di (rumah)' 
a - x x x 
nOti 

x - - -

1 1  'ke {pasar)' 
dha? 

- x x x 

antAr kA 
x - - -

.. 

12 ·disana' 
OdhissAh x - x x 

iJC>wA h - x - -

13 'batang' x - x x 
bu11kA - x - -

rAncA? 

14  'pohon jambu' - x x -

bu11kAnA j0mbu x - - x 
kAnj0mbu 

15  'kacang tanah' 
kAcAT) tAnA x x - -

kAcAT) - - x x 

1 6  'padi' 

pAdih x - x x 
biJrrAs - x - -

1 7  'pisang' 
kOddh

Oti x x - -

giJddhOr) - - x x 

1 8  'sayur' 
gOr)An 

- x x x 
sAyur x - - -
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19 

20 

2 1  

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

'kambing' 
8rnbi? 
&nbl:? 

'binatang' 
kaban 
haw an 

'khitanan' 
s::mnAd 
cnnAdhen 

'melahirkan' 
riJmbi? 
AriJmbi? 

'upacara turun tanah' 
br.::>n tAnA 
tMAkkuren 

'upacara kematian 40 hari' 
pA? pb AriJ 
pA? pb AriJAn 

'kyai' 
�LJ\l;h 
kiU: h  

'surau' 
IA11g0r 
bbu11 

'carok' 
cAr.::>? 
bkAr 

'membajak (sawah)' 
AlAbh 
nA11gaia h 

'jala' 
jOia 
jOriT} 
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- x x x 
x - - -

- x · · x x 
x - - -

- - x x 
x x - -

x - x x 
- x - -

. x x x 
x - - -

x x x -

- - - x 

x - x x 
- x - -

x x x -

- - - x 

- - x x 
x x - -

- x - -

x - x x 

- x x x 
x - - -
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30 'pancing' 
x x l x -pAncOri 

x - -mAncOr( -

I 
I 'kerudung' I 3 1  

x x - I x bdurt 
x -- -

t burgu? 
I 

32 'mukena' 
ruko x x x -

oko - - - x 
I 

33 'rumah' I 
omA x x - x 
burtb h - - x -

'ora.ng-ora.ngan di sawah' 
- - I x 34 -

rOii-::::m31')An x x x -
b?-tAb?An 

35 
'kapak' 
kApA? x x - -
baddurt - x x -

36 •tayar' 
IA jar x - x x 
lAyAr - x - -

37 'perahu' 
x I x p(Jrloh x -

x - -prA::>h -

38 •tiang' 
tiArt 
pA11-pArt x x - x 

- - x -

39 'kanan' 
kAT)An 
kAnAn - - - x 

x x x -

40 'kuning' 
bllLT) 

x - --bni11 x x x -
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41  •ambit' 
kAIA? - - x -

11AJA? x x - x 

42 •buang' 
bu"'cn, x x . . x -

muwcn, - - - x 

43 'mabuk' 
mAbu? x x - x 
k0p0l0r)An 

- - x -

44 
'panggil' x x ::>l::>? 

- -

11::>b? 
- x - x 

45 'putus' - - x x p0gg8? x x - -
p::>bs 

46 •selam' . ;,. 
nan am x - x x 
soll0m - x - -

.. 

47 'tanam' 
nAmc3n - x x x 
tAmc3n x - - -

48 'terima' 
nArOmAh - x x x 
tArOmAh x - - -

49 •berani' 
bc1qAI 
tAtA? x x - x 

- - x -

50 'kurus' 
br::>s 
kOc>? x x x -

- - - x 

51  
'ringan' 
dhammATI 
nAmmA11 x x - x 

- - x -
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52 •tuli' 
gupO? x - x -

fDriOI - x - x 

Berdasarkan data perbedaan leksikal pada tabel di atas, ditemukan juga 

perbedaan fonologis antara lain: 

1 .  variasi bunyi [t] dan [n] pada posisi awal kata, misalnya pada: 

data no (47) terdapat bentuk [tAmc3n] dan (nAmc3n] 'tanam' 

data no (48) terdapat bentuk [tAr0mAh] dan [nArmnAh] •terima' 

[t] digunakan di titik pengamatan: 1 

[n] digunakan di titik pengamatan: 2, 4, clan 7 

2. variasi bunyi [k] dan [ Tt] pada posisi awal kata, misalnya pada: 

data no (41 )  terdapat bentuk [kAIA?] clan [TtAlA?] 'ambit' 

[k] digunakan di titik pengamatan: 4 

[ Tt] digunakan di titik pengamatan: 1 ,  2, dan 7 

3. Variasi konsonan [b] clan [ m] pada posisi awal kata, seperti pada: 

data no (42) terdapat bentuk (buwArl] dan [muwATt] •buang' 

[b] digunakan di titik pengamatan: 1 ,  2, clan 4 

[m] digunakan di titik pengamatan: 1 

Contoh yang sama bisa dilihat pada data no ( 17, 19, 20, 30, 32, 36, 39, 40, 

42, 46, 5 1  ). Selain itu, ditemukan juga adanya perubahan bunyi antara lain: 

1 .  aferesis yaitu pelesapan bunyi pada posisi awal seperti pada: 

data no (44) terdapat bentuk [Tt::::>b?] menjadi [=>I::>?] 'panggil' 
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[ll=>b?] dipakai di titik pengamatan: 2 dan 7 

[=>I::>?] dipakai di titik pengamatan: 1 dan 4 

2. sinkope yaitu pelesapan bunyi pada posisi tengah, terda�t pada: 
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data no (37) [pBribh] menjadi [pribh] yaitu hilangnya vokal [o] setelah 

konsonan awal [p] 

[pOl'Jbh] dipakai di titik pengamatan: 1 ,  4, dan·7 

[prA=>h] dipakai di titik pengamatan: 2 

Pada titik pengamatan I ,  2, 4, dan 7 juga terdapat variasi berupa ada atau 

tidaknya adanya penghilangan si/abe atau struktur sukukata yang mirip dengan 

silabe yang lain. Misalnya: 

variasi Gobbill] clan [biri] 'panggilan ke perempuan kecil' 

[j0bbi11] dipakai di titik pengamatan: 4 

[bi11] dipakai di titik penamatan: 1 ,  2, dan 7 

variasi [bu11kAnAj8mbu] dan [kAnj8mbu] 'pohonjambu' 

[bu11kAnAj0mbu] dipakai di titik pengamatan: 2 dan 4 

[kAn j0mbu] dipakai di titik pengamatan: 1 dan 7 

Pada titik pengamatan 2 lebih banyak ditemukan tidak adanya 

penghilangan silabe seperti contoh di atas. Sebuah kata pada umumnya dipakai 

atau diujarkan secara lengkap yakni [bullkAnA j0mbu] 'pohon jambu' dan 

[kAcAll tAnA] 'kacang tanah' .  Variasi yang Iain berupa kontraksi vokal, seperti 

pada variasi [kYi.Al:h] menjadi [k.Al:h] 'kyai' di titik pengamatan 2. Dari 61 

kosakata dua etima dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan kecamatan di 
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kabupaten Pamekasan menggunakan dialek yang sama yaitu bahasa Madura 

dialek Pamekasan. yang berbeda hanya wicaranya saja. 

Berkas isoglos tiga etima terdiri atas 18  isoglos. Titik pengamatan 1, 2, 

dan 3 dihubungkan dengan isoglos sehingga membentuk garis setengah lingkaran. 

Titik pengamatan 1 ,  2, dan 4 juga dihubungkan dengan garis sehingga membentuk 

isoglos yang menyerupai huruf S. Isoglos ini tidak melewati titik pengamatan 3 

karena tidak menampilkan berian yang sama. Demikian juga dengan titik 

pengamatan 4, 5, 6, dan 7 dihubungkan dengan isoglos sehingga membentuk 

seperti huruf S. Titik pengamatan 5, 6, clan 7 dihubungkan dengan garis sehingga 

membentuk setengah lingkaran. lsoglos pada titik pengamatan 5, 6, dan 7 agak 

tebal karena berian yang ditampilkan sama dibanding dengan isoglos pada titik 

pengamatan yang lain. Dari gambaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

berkas isoglos tiga etima menampilkan distribusi pemakaian kosakata yang tidak 

jelas (kabur) sehingga dianggap tidak ada perbedaan. Hal ini tampak dari isoglos 

yang menyebar dan jumlabnya sedikit untuk setiap garis. Secara umum garis 

isoglos yang melewati titik pengamatan mempunyai ketebalan yang hampir sama 

dan setiap garis menghubungkan titik-titik pengamatan yang sating berdekatan. 

Berkas isoglos empat etima terdiri atas 14 isoglos. Berkas isoglos empat 

etima mirip dengan berkas isoglos tiga etima yaitu menampilkan distribusi 

pemakaian kosakata yang tidak jelas (kabur). Setiap garis menghubungkan titik-

titik pengamatan yang saling berdekatan sehingga membentuk isoglos yang 

menyebar. Titik pengamatan I ,  2, dan 4 dihubungkan dengan garis sehingga 

menyerupai huruf S. Isoglos ini tidak melewati titik pengamatan 3 karena tidak 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRATIGRAFI ISOLEK ISOLEK... ASYATUN



.. 

.. 

• 

. • 

'! 

88 

menampilkan berian yang sama. Titik pengamatan l ,  3, dan 7 dihubungkan 

dengan isoglos sehingga membentuk garis menyerupai huruf S. Demikian juga 

dengan titik pengamatan 3, 4, dan 5 dihubungkan dengan isoglos sehingga 

membentuk seperti huruf S. Titik 1 ,  3, dan 6 dihubungkan dengan garis sehingga 

membentuk setengah lingkaran. Titik pengamatan 6 dan 7 dihubungkan dengan 

garis sehingga membentuk seteligah lingkaran. Titik pengamatan 2 (Pademawu) 

jarang dilewati oleh isoglos karena berian yang ditampilkan berbeda. Hal ini 

dipengaruhi oleh kondisi geografis Pademawu yang berada di 'pojok' kabupaten 

Pamekasan dan jarang dilewati sehingga hambatan komunikasi cukup besar. 

Berdasarkan analisis di atas maka untuk berkas isoglos empat etima dianggap 

tidak ada perbedaan. 
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